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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, kepemilikan institusional,
dan ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.
Sementara variabel independen adalah profitabilitas, kepemilikan institusional, dan ukuran
perusahaan. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 -2018. Metode pengambilan
sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling sehingga diperoleh 12
perusahaan. Jumlah seluruh data yang diolah dalam penelitian ini sebanyak 60 data. Jenis
data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan
sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 —
2018. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi viogistic.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif signifikan
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, kepemilikan institusional
berpengaruh tidak signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, dan
ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan.

Kata kunci: Profitabilitas, Kepemilikan Institusional, Ukuran Perusahaan, Ketepatan

Waktu Penyampaian Laporan Keuangan.

ABSTRACT

This study aims to examine the effect of profitability, institutional ownership, and company
size on the timeliness of financial reporting. The dependent variable in this study is the
timeliness of financial report submission. Meanwhile, the independent variables are
profitability, institutional ownership, and company size. The population in this study is the
consumer goods industry sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the
period 2014-2018. The sampling method used was purposive sampling method in order to
obtain 12 companies. The total data processed in this study were 60 data. The type of data
used is secondary data in the form of annual financial reports for companies in the
consumer goods industry listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2014 - 2018.
The data analysis method used in this study is logistic regression. The results of this study
indicate that profitability has a significant negative effect on timeliness of financial report
submission, institutional ownership has no significant effect on timeliness of financial report
submission, and company size has a significant positive effect on timeliness of financial
report submission.

Keywords: Profitability, Institutional Ownership, Company Size, Timeliness.
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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
Perkembangan bisnis di Indonesia semakin hari semakin kompleks dikarenakan tingkat
persaingan yang sangat ketat. Sejalan dengan itu perkembangan pasar modal pun menjadi
sangat pesat. Perusahaan berlomba-lomba untuk berkembang dan dikenal luas dengan
cara go public. Perusahaan tersebut wajib menyampaikan laporan keuangan kepada
Bursa Efek Indonesia dan para investor karena dari laporan keuangan tersedia informasi
yang dibutuhkan.
Laporan keuangan yang berkualitas merupakan prasayarat normatif agar dapat
memberikan informasi yang bermanfaat bagi para investor Amin (2019:156). Menurut
Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan Standar Akuntansi
Keuangan, bahwa laporan keuangan harus memenuhi karakteristik kualitatif. Salah
satunya adalah penyampaian laporan keuangan dengan tepat waktu. Menurut Yadiati &
Mubarok (2017:26) ketepatan waktu merupakan kemampuan penyajian informasi pada
saat dibutuhkan. Informasi akan kehilangan kapasitasnya jika lewat dari saat yang
dibutuhkan tersebut.
Hal ini juga erat kaitannya dengan teori keagenan (agency theory) yang menjelaskan
adanya hubungan kerja antara pihak yang memberi wewenang (principal) yaitu
pemegang saham, dengan pihak yang menerima wewenang (agent) yaitu manager.
Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan telah diatur dalam pasar modal yaitu
dalam Undang-undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Peraturan Pasar Modal yang
diperbarui pada tahun 2012 melalui Peraturan Bapepam nomor: KEP-431/BL/2012
tentang penyampaian laporan tahunan emiten atau perusahaan publik yang menyatakan
bahwa emiten atau perusahaan public.
Namun demikian masih ada beberapa perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan
keuangannya. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor dari internal perusahaan itu
sendiri maupun eksternal.
Profitabilitas adalah hal pertama yang diduga menjadi penyebabnya. Menurut Prihadi
(2019:166) profitabilitas adalah kemampuan perusahaan menghasilkan laba. Perusahaan
yang memiliki profitabilitas yang baik maka cenderung melaporkan laporan keuangan
dengan tepat waktu. Hasil penelitian (Azhari & Nuryatno, 2019) yang menyatakan
bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan, tetapi berbeda dengan hasil penelitian (Khoyriyah, 2019) menyatakan bahwa
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan.
Hal berikutnya yang diduga menjadi berpengaruh pada ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan adalah kepemilikan institusional. Kepemilikan institusional adalah
persentase saham perusahaan yang dipegang oleh suatu institusi. Hasil penelitian
(Hastutik, 2015) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Khoyriyah, 2019) menyatakan bahwa kepemilikan
institusional tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan.
Terakhir, ukuran perusahaan. Menurut Hery (2017:11) ukuran perusahaan adalah suatu
skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecilnya suatu perusahaan menurut berbagai
cara antara lain dengan total aset, nilai pasar saham, dan lain-lain. Hasil Penelitian
(Rahma, Lusiana, & Indriani, 2019) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, tetapi
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hasil penelitian yang dilakukan oleh (Wulandari, 2019) menyatakan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.
Bukti-bukti empiris ini menunjukkan bahwa terdapat banyak faktor yang berpengaruh
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, namun demikian dapat
diketahui bahwa terdapat ketidakkonsistenan pada variabel profitabilitas, kepemilikan
institusional, dan ukuran perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Pengaruh
Profitabilitas, Kepemilikan Institusional, dan Ukuran Perusahaan Terhadap
Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan (Studi Empiris pada Perusahaan
Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-
2018)”.

2. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang, maka tujuan penelitian yang akan di teliti adalah:

a. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan
Keuangan Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Industri Barang konsumsi yang
terdaftar di BEI Periode 2014 — 2018.

b. Apakah Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap Ketepatan Waktu
Penyampaian Laporan Keuangan Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Industri
Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI Periode 2014 — 2018.

c. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian
Laporan Keuangan Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi
yang terdaftar di BEI Periode 2014 — 2018.

3. Kontribusi Penelitian

a. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi mengenai Profitabilitas,
Kepemilikan Institusional, dan Ukuran Perusahaan terhadap Ketepatan Waktu
Penyampaian Laporan Keuangan, dan juga dapat dijadikan sebagai tambahan
informasi dalam pengambilan keputusan bagi perusahaan maupun investor.

b. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran serta temuan tentang faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan
perusahaan, dan berguna untuk penelitian selanjutnya sebagai referensi dalam
melakukan kajian terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan di
Bursa Efek Indonesia.

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS
1. Tinjauan Pustaka
a. Ketepatan Waktu

PSAK No. 1 tentang penyajian laporan keuangan menyatakan laporan keuangan
berisikan posisi keuangan dan kinerja keuangan yang disajikan secara terstruktur.
Menurut Prihadi (2019:8) laporan keuangan merupakan hasil dari kegiatan
pencatatan seluruh transaksi keuangan di perusahaan. Menurut (Zamzami & Nusa,
2016:9). Karakteristik kualitatif dasar yang harus dimiliki laporan keuangan adalah
dapat dipahami, dapat dibandingkan, relevan, dan andal. Laporan keuangan bisa
dikatakan relevan apabila memiliki kebermanfaatan bagi pengguna laporan

185



KINERJA Jurnal Ekonomi dan Bisnis
Vol. 3 No. 2 —Juni 2021

keuangan, terutama pada saat yang tepat dalam pengambilan keputusan (Menne,
2017:72). Menurut Hery (2015:10) ketepatan waktu disini berarti bahwa informasi
tersebut harus dapat tersedia pada saat dibutuhkan, terutama pada saat pengambilan
keputusan bisnis (ekonomi).
b. Profitabilitas
Menurut Hery (2017:7) profitabilitas adalah kemampuan menghasilkan laba dalam
suatu periode dan rasio profitabilitas mengukur efektifitas manajemen berdasarkan
hasil pengembalian yang diperoleh dari penjualan dan investasi. Menurut Kariyoto
(2017:25) investor pada umumnya tertarik untuk kelompok rasio profitabilitas.
Perhitungan rasio ini dapat menggunakan pasangan angka. Jenis-jenis rasio
profitabilitas yang lazim digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba, yaitu: Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Gross
Profit Margin (GPM), Operating Profit Margin (OPM), Net Profit Margin (NPM).
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Return on Equity (ROE), hal ini
dikarenakan peneliti mengaitkan antara besaran total modal sendiri dalam
menghasilkan laba pada satu periode dalam hubungannya dengan ketepatan waktu
pelaporan keuangan.
c. Kepemilikan Institusional
Menurut Rahmawati (2017:64) kepemilikan institusional adalah persentase
kepemilikan saham yang dimiliki oleh institusi pemerintah atau swasta. Subagyo,
dkk. (2018:47) kepemilikan institusional disuatu perusahaan mendorong
peningkatan pengawasan agar lebih optimal terhadap kinerja manajemen, karena
kepemilikan saham mewakili sumber kekuasaan yang didapat digunakan untuk
mendukung atau sebaliknya terhadap kinerja manajemen. peran utama kepemilikan
institusional terkait pengembangan produk adalah memastikan perusahaan
berkembang dan beradaptasi dengan melakukan strategi pengembangan produk
yang tepat. Sugiarto (2009:36-37)) pengendalian dalam bentuk persentase
kepemilikan, diantaranya sebagai berikut:
a. Private Ownership Control: 80% kepemilikan saham dimiliki oleh individu atau
kelompok bisnis,
b. Majority Control: 50% - 80% kepemilikan saham yang dimiliki oleh seseorang
atau kelompok orang yang memiliki kekuasaan dalam memilih direksi,
c. Minority control: kepemilikan saham sebesar 20% - 50% yang dimiliki oleh
pemegang saham.
d. Ukuran Perusahaan
Menurut Wati (2019:31) ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu
perusahaan yang dapat ditujukkan dengan total aktiva, total penjualan, dan rata-rata
aktiva.
Menurut Peraturan BAPEPAM No. 11/PM/1997 klasifikasi perusahaan berdasarkan
total aset, sebagai berikut:
1. Perusahaan dengan Aset Skala Kecil memiliki total aset tidak lebih dari Rp.
50.000.000.000,00 (lima puluh miliar).
2. Perusahaan dengan Aset Skala Menengah memiliki total aset lebih dari Rp.
50.000.000.000,00 (lima puluh miliar) sampai dengan Rp. 250.000.000.000,00
(dua ratus lima puluh miliar).

2. Penelitian Sebelumnya
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Pada penelitian Annisa Fitri Wulandari (2019) Variabel leverage, dan umur perusahaan
berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan,
sementara variabel profitabilitas dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Sedangkan penelitian yang dilakukan
olen Dhea Auwina (2019) variabel ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan. Sementara variabel struktur kepemilikan dan
kualitas auditor tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan.

Alzena Wandha Putri (2018) melakukan penelitian yang hasilnya adalah variabel
profitabilitas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan. Sementara variabel likuiditas, opini audit, dan pergantian auditor tidak
berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Joko Suryanto
(2015) menghasilkan hasil penelitian berupa Variabel ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Sementara variabel profitabilitas,
solvabilitas, kepemilikan saham publik, dan opini audit tidak berpengaruh terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan. Inneztesya lrazario (2018) menyatakan hasil
penelitiannya ialah variabel leverage berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan. Sementara ukuran perusahaan, profitabilitas, dan kepemilikan institusional
tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan

Kerangka Konsep Penelitian

Setiap perusahaan yang go public memiliki kewajiban untuk menyampaikan laporan
keuangan yang disusun sesuai dengan standar akuntansi keuangan dan telah diaudit
tepat waktu. Faktor-faktor yang dianggap mempengaruhi ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan adalah Profitabilitas (X1), Kepemilikan Institusional
(X2), dan Ukuran Perusahaan (X3). Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan
menghasilkan laba.

Perusahaan dengan profitabilitas tinggi memiliki informasi berita baik (good news)
untuk dikabarkan sehingga cenderung menyampaikan laporan keuangan dengan tepat
waktu. Begitu juga sebaliknya, perusahaan dengan profitabilitas rendah cenderung akan
menunda untuk menyampaikan laporan keuangannya karena mengandung berita buruk
(bad news).

Kepemilikan institusional adalah persentase kepemilikan saham yang dimiliki oleh
institusi pemerintah atau swasta. Dengan memiliki kepemilikan institusional maka
pengawasan akan semakin meningkat, sejalan dengan hal tersebut pengawasan yang
meningkat maka kepatuhan kepada peraturan juga akan semakin meningkat.

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan. Semakin besar
suatu perusahaan maka perusahaan tersebut akan lebih tepat waktu dalam
menyampaikan laporan keuangan. Perusahaan yang memiliki total aset lebih besar akan
menyelesaikan kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki
total aset lebih kecil, hal ini dikarenakan perusahaan besar cenderung memiliki lebih
banyak sumber daya, staf akuntansi, dan sistem informasi yang canggih.

Hipotesis
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Underpricing Saham Perdana
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Menurut Hery (2017:7) profitabilitas merupakan kemampuan menghasilkan laba. Rasio

profitabilitas mengukur efektifitas manajemen berdasarkan hasil pengembalian yang

diperoleh dari penjualan dan investasi (Prihadi, 2019:166). Rasio yang digunakan pada

penelitian ini adalah Return on Equity (ROE), yaitu yang menunjukkan berapa besar

kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih.

Penelitian Sukoco (2013) dan Putri (2018) menunjukkan hasil bahwa profitabilitas

berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

Hasil penelitian yang berlawanan dilakukan oleh (Afriliana, 2016) menjelaskan bahwa

profitabilitas berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan. Hal ini dapat terjadi karena perusahaan yang memiliki laba yang besar,

belum tentu bisa mempercepat proses penyampaian laporan keuangan karena

sinkronisasi keuangan dan penerimaan hasil audit yang dilakukan oleh KAP

membutuhkan waktu yang panjang.

H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan

Pengaruh Reputasi Underwriter Terhadap Underpricing Saham Perdana

Menurut Rahmawati (2017:64) kepemilikan institusional adalah persentase

kepemilikan saham yang dimiliki oleh institusi pemerintah atau swasta. Kepemilikan

institusional mempunyai kekuatan lebih besar untuk menekan manajemen perusahaan

dalam menyajikan laporan keuangan dengan tepat waktu (Auwina, 2019). Penelitian

(Hastutik, 2015) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif

terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

Hoz: Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian

Laporan Keuangan

Menurut Wati (2019:31) ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu

perusahaan yang dapat ditunjukkan dengan total aktiva, total penjualan, dan rata-rata

aktiva. Semakin besar suatu perusahaan cenderung perusahaan tersebut akan lebih tepat

waktu dalam menyampaikan laporan keuangan memiliki lebih banyak sumber daya,

staff akuntansi, dan sistem informasi yang canggih.

Penelitian (Suryanto, 2015) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh

positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Hal ini sejalan

dengan (Wulandari, 2019) dan (Auwina, 2019) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan

berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

Hs: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan.

METODE PENELITIAN

1. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara metode dokumentasi,
yaitu dengan cara mengumpulkan data-data mengenai variabel yang akan diteliti dan
dilakukan pengkajian terhadap data-data tersebut. Selanjutnya, dilakukan pencatatan
daftar nama-nama perusahaan sektor industri barang konsumsi terupdate serta data
diambil melalui laporan tahunan yang tersedia di situs resmi Bursa Efek Indonesia
(BEI) yaitu www.idx.co.id.
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2. Model Penelitian
Profitahilitas (X 1)
Kepemilikan Institusional m Ketepatan Waktu
(X2) H Penyampaian Laporan
2 Keuangan (Y)
Ukuran Perusahaan (X3) Hs
Gambar 1

Model Penelitian

3. Definisi Operasional Variabel
Variabel terikat dari penelitian ini adalah ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan yang diukur dengan menggunakan dummy. Sedangkan beberapa variabel
independen yang dipergunakan untuk mengukur pengaruh variabel-variabel tersebut
terhadap underpricing saham. Variabel-variabel independen yang digunakan yaitu
Profitabilitas, Kepemilikan Institusional dan Ukuran Perusahaan.

Profitabilitas

Menurut Prihadi (2019:166) profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan
menghasilkan laba. Rasio ini juga dapat memberikan ukuran tingkat efektivitas
manajemen perusahaan. Dalam penelitian ini, profitabilitas diproksikan dengan Return
on Equtiy (ROE).

Menurut Hery (2017:39) Return on Equtiy (ROE) merupakan kontribusi ekuitas dalam
meciptakan laba bersih. Alasan pemakaian Return on Equity (ROE) karena rasio ini
dapat menggambarkan potensi keuntungan perusahaan yang didapat sehingga dapat
memberikan informasi mengenai kinerja perusahaan. Nilai ROE dapat diukur dengan
rumus (Hery, 2015:193):

Laba Bersih Setelah Pajak
ROE = - X 100%
Modal Sendiri

Kepemilikan Institusional

Menurut rahmawati (2017:64) kepemilikan institusional adalah persentase
kepemilikan saham yang dimiliki oleh institusi pemerintah atau swasta. Kepemilikan
institusional dapat meliputi kepemilikan oleh perusahaan asuransi, keuangan, atau
perusahaan non keuangan baik non lembaga dalam negeri atau asing. Kepemilikan
institusional akan mengubah pengelolaan yang awalnya berjalan sesuai kepentingan
pribadi menjadi perusahaan yang berjalan sesuai dengan pengawasan. Pengawasan dari
kepemilikan institusional menjadikan pihak manajemen termotivasi untuk bekerja lebih
baik dalam menunjukkan kinerjanya (Khoyriyah, 2019).

Jumlah kepemilkan saham oleh institusi

Total saham beredar X100%

Eep. Institusional =

Ukuran Perusahaan
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Menurut Wati (2019:31) ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu
perusahaan yang dapat ditujukkan dengan total aktiva, total penjualan, dan rata-rata
aktiva. Semakin besar ukuran perusahaan maka informasi mengenai perusahaan
tersebut akan semakin banyak diketahui investor dan sistem informasi yang lebih
canggih.

Menurut Hartono (2013:282) besar kecilnya suatu perusahaan dapat diukur
menggunakan total aktiva perusahaan dengan menggunakan perhitungan nilai
logaritma natural total aktiva. Ln (natural log) digunakan untuk mengurangi fluktuasi
data yang berlebih. Apabila nilai total aset langsung dipakai maka nilai variabel akan
sangat besar.

Ukuran Peruzahaan = Lo (Tetal Aset)

Metode Analisis Data

Peneliti mengolah data penelitian menggunakan aplikasi SPSS (Statistical Package for
Social Sciense). Aplikasi SPSS (Statistical Package for Social Sciense) berfungsi untuk
membantu dalam proses data-data statistik secara tepat, cepat, serta menghasilkan
berbagai output yang dikehendaki oleh para pengambil keputusan. Model yang
digunakan dalam penelitian ini ad model regresi logistik. Sebelum melakukan
pengelohan data menggunakan analisis regresi logistik, data yang akan digunakan harus
diuji terlebih dahulu untuk menilai ada atau tidaknya bias dalam penelitian ini.

Analisis Regresi Logistik

Ghozali (2018:325) analisis regresi logistik ditujukkan untuk mengetahui bagaimana
variabel dependen (ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan) mempengaruhi
variabel independen (profitabilitas, kepemilikan institusional, dan ukuran perusahaan).
Teknik analisis dalam mengolah data ini tidak memerlukan lagi uji normalistas data
pada variabel bebasnya. Regresi logistik digunakan untuk menguji variabel-variabel:
profitabilitas yang diproksi dengan return on equity (ROE), kepemilikan institusional,
dan ukuran perusahaan mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan.

Menurut Ghozali (2018:328) formulasi dari metode regresi logistik dapat ditulis dalam
persamaan sebagai berikut:

TL

In
"1-TL

— f0+ SIROE + B2KI + B3Size +=

Keterangan:
Ln (TL/1 —TL) : Dummy variabel ketepatan waktu (kategori O untuk perusahaan yang
tidak tepat waktu dan kategori 1 untuk perusahaan yang tepat

waktu)
B0 : Konstanta
B1-3 : Koefesien Regresi
ROE : Return on Equity (ROE)
Kl : Kepemilikan Institusional
Size : Ukuran Perusahaan
€ : Error
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Uji Kelayakan Model (Overall Model Fit)

Langkah pertama adalah menilai overall model fit terhadap data. Overall Model Fit

bertujuan untuk menilai apakah model yang digunakan telah sesuai dengan data

observasi.

Menurut Ghozali (2018:332) Beberapa test statistik diberikan untuk menilai hal ini.

Hipotesis untuk menilai model fit adalah sebagai berikut:

HO : Model yang dihipotesakan fit dengan data.

Ha : Model yang dihipotesakan tidak fit dengan data.

Uji Kelayakan Model Regresi (Goodness of Fit)

Pengujian dalam hipotesisi nol bahwa data empiris sesuai dengan model dapat dilihat

dari pengujian Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Tests. Adapun hasilnya

menurut Ghozali (2018:333):

a. Jika nilai statistik Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Tests Sama dengan atau
kurang dari 0.05, maka hipotesis nol ditolak. Artinya ada perbedaan yang signifikan
antara model dengan nilai observasinya sehingga Goodness fit model tidak baik
karena model tidak mampu memprediksi nilai observasinya.

b. Jika nilai statistik Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Tests lebih besar dari
0.05, maka hipotesis nol tidak dapat ditolak. Artinya model mampu memprediksi
nilai observasinya.

Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)

Menurut Ghozali (2018:333), Cox dan Snell’s R Square merupakan cerminan dari
ukuran R2 pada multiple regression yang didasarkan pada teknik estimasi likelihood
dengan nilai maksimum kurang dari 1 (satu) sehingga sulit diinterpretasikan.
Negelkerke’s R Square merupakan transformasi dari koefisien Cox dan Snell untuk
memastikan bahwa nilainya bervariasi dari 0 (nol) sampai 1 (satu). Hal ini dilakukan
dengan cara membagi nilai cox dan Srell’s R2 dengan nilai maksimumnya.

Uji Koefisien Regresi

Pengujian regresi logistik secara parsial menggunakan uji wald. Uji ini bertujuan untuk

membuktikan hipotesisi yang diajukan. Kriteria tingkat penerimaan dan penolakan

hipotesisi didasarkan pada significant p-value (probability value) dalam penelitian ini

sig wald.

Menurut Ghozali (2018:342) tingkat signifikan yang digunakan sebesar o = 5% yang

dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Jika nilai probabilitas (sig wald) < a = 0.05, maka HO ditolak. Artinya variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

b. Jika nilai probabilitas (sig wald) > a = 0.05, maka HO diterima. Artinya variabel
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Analisis Data
Statistik Deskriptif
Berikut ini merupakan tabel statistic dari variabel-variabel yang digunakan.

Tabel 1
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Dosncriplive Statishes
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a2 10030
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vana DA TEPAT WAKTY yr (=L ] 635 53 3
TEFAT WAXTY an an 7 de. 7 100

Tot 00 100.0 100.0
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Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dijelaskan hasil mengenai analisis statistik

deskriptif sebagai berikut:

1. Hal ini dapat disimpulkan bahwa perusahaan manufaktur sektor industri barang
konsumsi telah menyampaikan laporan keuangan dengan tepat waktu.

2. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) lebih dekat dengan nilai
maksimum, maka tingkat profitabilitas tinggi. Profitabilitas yang tinggi dapat
dikatakan bahwa laporan keuangan perusahaan tersebut mengandung berita baik
dan perusahaan yang mempunyai berita baik akan menyampaikan laporan keuangan
dengan tepat waktu.

3. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) lebih dekat dengan nilai
maksimum, maka tingkat kepemilikan pihak luar tinggi. Kepemilikan institusional
akan mengubah pengelolaan yang awalnya berjalan sesuai kepentingan pribadi
menjadi perusahaan yang berjalan sesuai dengan pengawasan

4. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) lebih dekat dengan nilai
maksimum, maka tingkat ukuran perusahaan tinggi. Perusahaan besar yang berada
dibawah tekanan cenderung menyampaikan laporan keuangannya dengan tepat
waktu untuk menghindari adanya spekulasi dalam perdagangan saham
perusahannya

2. Pengujian Hipotesis
Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit)

Tabel 2
Block 0 : Begining Block

PRI BRIy

O e

Lo
St 0 1

Sumiber Fins] penzoianan SPAS 20, 2020

Tabel 3
Block 1 :Method = Enter

2 Log i Coattcionts
Lew athon | ket ha ol Constar ROC KEP_INS | Lx_PTA
Step 1 ' T4.M10 13.620 o.cot 700 40n
73616 15,768 0615

3 Ty e 16.073 2207
< 73,000 10 001 9 254 0z
T3 a0 18.00) -8 24

Sumber: Haadl pangolaban SPSS 20, 2020

B
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Berdasarkan tabel 4.5 dan 4.6 menunjukkan bahwa nilai -2 Log Likelihood awal
sebesar 82.911. Setelah dimasukkan ketiga variabel independent, maka nilai -2 Log
Likelihood akhir mengalami penurunan menjadi 73.605. Penurunan yang terjadi pada
-2 Log Likelihood ini menunjukkan bahwa model regresi dengan memasukkan semua
variabel independen lebih baik atau dapat disimpulkan model yang dihipotesiskan fit
dengan data.

Uji Kelayakan Model Regresi

Tabel 4
Hasil Uji Kelayakan Modael

Hosmer and Lemeshow Tast

Stap Che-sauare ol Sy

:m:mba'- Jh;:l;: >SN, ZCIDE -
Berdasarkan tabel Hosmer and Lemeshow Test diatas, nilai signifikan dari output
Hosmer and Lemeshow Test adalah 0.109 dimana lebih besar dari probabilitas yaitu
0.05. Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model mampu memprediksi
nilai observasinya.

Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)

Tabel 5
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Moo Buprevary

7 Loy Con & Sewd 0 Magubwrbe 1t

e

300 144
Sumber: Haal Peagolahen 5955 N, 2020

Berdasarkan tabel Hosmer and Lemeshow Test diatas, nilai signifikan dari output
Hosmer and Lemeshow Test adalah 0.109 dimana lebih besar dari probabilitas yaitu
0.05. Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model mampu memprediksi
nilai observasinya.

Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)

Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6
Hasil Uji Regresi Logistik

Variables in the Equation

Wt " ] wapli)

Sumber: Haal Pengolahan SPSS 20, 2020

Berdasarkan tabel 4.9 terhadap hasil pengujian pada koefisien regresi logistik
memperoleh hasil sebagai berikut

TL
Ln———= 0+ F1ROE + B2KI + B3Size +«

Keterangan:
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Ln (TL/1 —TL) : Dummy variabel ketepatan waktu (kategori O untuk perusahaan yang
tidak tepat waktu dan kategori 1 untuk perusahaan yang tepat waktu)

B0 : Konstanta

1 -3 : Koefesien Regresi

ROE : Return on Equity (ROE)
Kl : Kepemilikan Institusional
Size : Ukuran Perusahaan

€ : Error

Pada saat variabel independent dimasukkan ke dalam model penelitian (Block Number
= 1), maka diperoleh output sebagai berikut:

1. Variabel profitabilitas memiliki nilai signifikan 0.023, karena nilai sig. 0.023 < 0.05,
maka Ha diterima atau hipotesisi yang menyatakan profitabilitas berpengaruh
signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan diterima.

2. Variabel kepemilikan institusional memiliki nilai signifikan 0.622, karena nilai sig.
0.622 > 0.05, maka Ha ditolak atau hipotesisi yang menyatakan kepemilikan
institusional berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan ditolak.

3. Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai signifikan 0.019, karena nilai sig. 0.019
< 0.05, maka Ha diterima atau hipotesisi yang menyatakan ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan
diterima.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan
Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian regresi logistik diperoleh variabel profitabilitas (X1) yang
diproksikan dengan skala rasio memiliki koefisien negatif, yaitu -9.294 dengan tingkat
signifikansi 0.023 yang nilainya lebih kecil dari tingkat signifikan 0.05 (5%), sehingga dapat
disimpulkan bahwa profitabilitas (X1) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan ().

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Hastutik (2015) dan Putri (2018)
membuktikan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan karena manajemen perusahaan yang mendapatkan keuntungan akan
menggunakan informasi baik tersebut untuk memberikan sinyal kepada investor agar
mendukung kelangsungan posisi manajemen saat ini dan kompensasi yang lebih tinggi pada
manajemen.

Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian
Laporan Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian regresi logistik diperoleh variabel kepemilikan institusional
(X2) dengan skala rasio memiliki koefisien positif, yaitu 0.824 dengan tingkat signifikansi
0.622 yang nilainya lebih besar dari tingkat signifikan 0.05 (5%), sehingga dapat
disimpulkan bahwa kepemilikan institusional (X2) berpengaruh tidak signifikan terhadap
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan (Y).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiyarini (2018), Khoyriyah (2019),
dan Auwina (2019) membuktikan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh tidak
signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan karena kepemilikan
saham besar yang dimiliki oleh kepemilikan institusional tidak menjamin menjalankan
fungsi pengawasannya dengan baik terhadap kinerja manajemen perusahaan, karena
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kepemilikan institusional tidak merasa memiliki perusahaan dan hanya berharap investasi
yang mereka tanamkan dalam perusahaan tersebut memiliki tingkat return yang tinggi.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan
Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian regresi logistik diperoleh variabel ukuran perusahaan (X3)
yang diproksikan dengan skala rasio memiliki koefisien positif, yaitu 0.582 dengan tingkat
signifikansi 0.019 yang nilainya lebih kecil dari tingkat signifikan 0.05 (5%), sehingga dapat
disimpulkan bahwa ukuran perusahaan (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan (Y).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Suryanto (2015) dan Wulandari (2019)
membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan karena semakin besar ukuran perusahaan akan semakin
cepat dalam menyelesaikan laporan keuangan. Selain itu, perusahaan besar juga akan lebih
tepat waktu dalam penyampaian laporan keuangan untuk menjaga image atau citra
perusahaan di mata publik.

Simpulan

Berdasarkan metode pengambilan sampel dengan menggunakan metode purposive

sampling, maka didapat sampel sebanyak 12 perusahaan, sehingga jumlah (n) sampel

periode 2014 — 2018 sebanyak 60 data observasi. Berdasarkan uraian pembahasan diatas,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif signifikan
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh tidak
signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Kepemilikan
saham besar yang dimiliki oleh kepemilikan

3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif
signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disampaikan saran sebagai berikut:

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan periode penelitian dan
dapat menambahkan sektor industri lain diluar sektor industri barang konsumsi agar
lebih akurat hasil penelitiannya.

2. Keterbatasan dalam penelitian ini hanya menggunakan tiga faktor yang mempengaruhi
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan yaitu profitabilitas, struktur
kepemilikan, dan ukuran perusahaan. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat
menambahkan variabel independen lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.
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